BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Pertama, ekstrak etanol daun ashitaba mempunyai efek sebagai UV-B
protektor dilihat dari nilai SPF tinggi yaitu 38
Kedua, dosis efektif ekstrak etanol daun ashitaba sebagai UV-B protektor

yaitu 10 gram/200 gram BB tikus.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti
selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut:

Pertama, perlu dilakukan penelitian efek UV-B protektor ekstrak etanol
daun ashitaba dengan melihat kerutan dan perubahan warna kulit untuk
mengetahui fungsi lain dari ekstrak etanol daun ashitaba.

Kedua, perlu dilakukan pembuatan sediaan lain yang terbuat dari ekstrak

etanol daun ashitaba sebagai zat aktif untuk sediaan tabir surya.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi daun ashitaba

s P D <’ UNIVERSITAS
NS

S#EL BUDI

UPT-LABORATORIUM

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275

Nomor : 67/DET/UPT-LAB/22.03.2020

Hal . Hasil determinasi tumbuhan

Lamp. -

Nama Pemesan - Siti Marjannah

NIM 1 22164734A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama sampel . Angelica keiskei (Miq.) Koidz.

Familia . Apiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) dan She
et al. (2005): 1b-2b-3b-4b- 12b-13b 14b-17b - 18b - 19b - 20b - 21b - 22b - 23b -
24b - 25b - 26b - 27a - 28b - 29b -30b - 31a -32a-33a-34a-35a-36d - 37b - 38b - 39b -
41b - 42b - 44b - 45b - 46¢ - 50b - 51b - 53b - 54b - 56b - 57b - 58b - 59d - 72b - 73b — 74b -
BB - cromves srm et oab e S n et s s e i esnesn et on 1S, EoRRdUR, Anincens.
1b—-4b—6b—8a—9b—53a-54b—57b—58b—-59b—60b............eonininnns 82. Angelica
Le s hvnmsianion st s s s emmmns s e ranssasnmnsis s e s AAMGElCA Keiskel (Miq.) Koidz:

Deskripsi:
Habitus : Terna, menahun, tegak, tinggi 0,5 — 1.5 m. Akar : Akar tunggang, bercabang,
bentuk cabang akar hamper silindris, warna putih kotor atau putih

kekuninganatau coklat muda. Batang : tumbuh tegak, tidak berkayu, bersegi,
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beralur dalam, beruas, bercabang, permukaan gundul, warna hijau hingga hijau
pucat. Daun:  Daun majemuk menyirip ganjil, anak daun 3 helai, helaian anak
daun bulat telur, Panjang 3,5-6 cm, lebar 4-5 cm, pangkal tumpul hingga
membulat, ujung runcing, tepi bercangap menyirip hingga berbagi menyirip,
tulang daun menyirip, permukaan atas hijau tua, mengkilat, permukaan bawah
hijau keputihan, jika digerus aromatik, ibu tangkai daun bulat, hijau, gundul,
panjang 7,5-10 cm, tangkai anak daun bulat, hijau, gundul, Panjang 3,5 - 5 cm.
Bunga : majemuk paying, di ujung, dalam satu payung besar terdapat 20-25
bunga paying kecil, panjang tangkai paying 2-4 cm, masing-masing bunga
paying kecil bertangkai pendek, panjang 2-3 mm, masing-masing bunga paying
dilindungi oleh daun pembalut (involucrum) berwarna hijau, kelopak bunga
berbagi 5, warna hijau,mahkota berbagi 5, bagian pangkal berlekatan, warna
putih kehijauan atau putih kekuningan, benangsari 5, berlepasan, tangkai putik

pendek.

Surakarta, 22 Maret 2020
Kepala UPT-LAB Penanggung jawab

Determinasi Tumbuhan

ﬂi\\’

\
N
l.\

,‘/
Asik Gunawan, Amdk Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.




Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan V' Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

e e B T B Y Y T B 0 e BT ) S YOS NS S e

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Siti Marjannah
Nim 122164734 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jumlah + 30 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 22 Juli 2020
Hormat kami

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Surat Ethical Clearance

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi -

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 605/ 1l / HREC / 2020

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing_the proposal design, herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN ASHITABA (Angelica keiskei (Mig.) Koidzumi)SEBAGAI UV-B PROTEKTOR
SECARAIN VIVO

Principal investigator . SITI MARJANNAH
Peneliti Utama 22164734A
Location of research : Universitas Setia Budi

Lokasi Tempat Penelitian
Is ethically approved
Dinyatakan layak etik
Issued on : 17"Maret 2020

Chairmgn\'x
e

Dr. Wahyu Dwi A;nﬁko.,_&i_
19770224 201001 1 004




Lampiran 4. Tanaman ashitaba dan daun ashitaba kering

Daun ashitaba kering
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Lampiran 5. Botol maserasi dan penyaringan

Botol maserasi

Penyaringan



Lampiran 6. Rotary evaporator dan ekstrak etanol daun ashitaba

Rotary evaporator

Ekstrak etanol daun ashitaba
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Lampiran 7. ldentifikasi kandungan tanaman Ashitaba
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Lampiran 8. Sediaan ekstrak etanol daun ashitaba

L. - F SEYTA

|
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Lampiran 9. Data Spektrofotometri UV-Vis

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3
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Lampiran 10. Skor eritema

Skor 2 Skor 3
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Lampiran 11.Perhitungan randemen daun ashitaba kering, serbuk terhadap
daun ashitaba kering, dan ekstrak etanol daun ashitaba

A. Perhitungan randemen daun ashitaba kering,

Daun ashitaba kering yang diperoleh dari daun ashitaba yang masih
basah seberat 10.000 gram seberat 1.930 gram. Randemen yang didapatkan
sebesar:

Persentase randemen daun ashitaba

R _ bobot kering(gram) X100%
s bobot basah (gram) °

1930 gram
~ 10.000 gram

=19,3%

B. Perhitungan randemen serbuk terhadap daun ashitaba kering

X100%

Serbuk daun ashitaba yang diperoleh dari daun ashitaba kering seberat
1.930 gram adalah 849,50 gram. Randemen yang didapatkan sebesar:
Persentase randemen serbuk daun ashitaba

bobot kering(gram)
Rumus= - X100%
bobot kering (gram)

849,50 gram
~1.930 gram

=44,01%

X100%

C. Perhitungan randemen ekstrak etanol daun ashitaba
Ekstrak etanol daun ashitaba yang diperoleh dari serbuk daun ashitaba
kering seberat 800 gram adalah 156,9 gram. Randemen yang didapatkan
sebesar:
Persentase randemen ektrak etanol daun ashitaba

R _ bobot ekstrak (gram) <100%
HmHs= bobot serbuk (gram) °

1569 graleOO(y
800 gram °

=19,61%
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Lampiran 12. Perhitungan nilai SPF menggunakan tetapan Mansur
Penentuan niali SPF menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan

serapan yang diukur pada panjang gelombang 290, 295, 300, 310, 315, dan 320

nm.nilai serapan yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan tetapan Mansur

dengan rumus:

290
Nilai SPF = CF XZ AbsX EEX 1
320
Dosis 1
Iy EE x | Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,8056 0,57084 10 37,2585

295 0,0817 3,8294 3,12862
300 0,2874 3,6826 10,5838
305 0,3278 3,7871 12,4141
310 0,1864 3,5514 6,61981
315 0,0839 3,8689 3,24601
320 0,018 3,863 0,695334

Replikasi 1
A EE x| Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,6913 0,5537 10 37,6085
295 0,0817 3,894 3,1814
300 0,2874 3,7109 10,6651
305 0,3278 3,805 12,4728
310 0,1864 3,698 6,89307
315 0,0839 3,8177 3,20305
320 0,018 3,552 0,63936
Replikasi 2
A EE x | Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,9446 0,59169 10 38,0155

295 0,0817 3,8398 3,13712
300 0,2874 3,8787 11,11474
305 0,3278 3,7538 12,305

310 0,1864 3,7704 7,02803
315 0,0839 3,7067 3,10992
320 0,018 3,8688 0,69638

Replikasi 3
Dosis 2
A EE x| Abs EEx1xAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,9532 0,59298 10 38,4951

295 0,0817 3,8777 3,16808
300 0,2874 3,7788 10,8603
305 0,3278 3,8866 12,7403
310 0,1864 3,8504 7,17715
315 0,0839 3,8949 3,26782
320 0,018 3,8253 0,68855
Replikasi 1




A EE x| Abs EEx1xAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,812 0,5718 10 38,0045
295 0,0817 3,9515 3,22838
300 0,2874 3,7821 10,8698
305 0,3278 3,8746 12,7009
310 0,1864 3,6157 6,7583
315 0,0839 3,8518 3,23166
320 0,018 3,5757 0,64363

Replikasi 2

A EE x| Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,902 0,5853 10 38,7916
295 0,0817 3,8856 3,17454
300 0,2874 3,933 11,3034
305 0,3278 3,8808 12,7213
310 0,1864 3,8804 7,23307
315 0,0839 3,7814 3,17259
320 0,018 3,3413 0,60143

Replikasi 3
Dosis 3

A EE x| Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,9203 0,58805 10 38,469
295 0,0817 3,7843 3,00177
300 0,2874 3,7941 10,9042
305 0,3278 3,9215 12,8547
310 0,1864 3,8396 7,15701
315 0,0839 3,7583 3,15321
320 0,018 4 0,72

Replikasi 1

A EE x | Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,5879 0,53819 10 38,6481
295 0,0817 3,9036 3,18924
300 0,2874 3,8627 11,1014
305 0,3278 3,8683 12,6803
310 0,1864 3,8213 7,1229
315 0,0839 3,9432 3,30834
320 0,018 3,9317 0,70771

Replikasi 2

A EE x| Abs EExIxAbs CF =10 SPF
290 0,015 3,9446 0,59169 10 38,6406
295 0,0817 3,7527 3,06596
300 0,2874 3,9003 11,2095
305 0,3278 3,854 12,6334
310 0,1864 3,889 7,2491
315 0,0839 3,83 3,21337
320 0,018 3,7647 0,67765

Replikasi 3
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Lampiran 13. Uji statistik skor eritem dari pengujian UV-B protektor.
1.  Uji Normalitas

a. Tujuan : Untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat untuk uji
analisis variasi

b. Hipotesis
- Ho diterima: Data terdistribusi normal, nilai signifikansi >0,05

- Ho ditolak : Data tidak terdistribusi normal, nilai signifikansi <0,05

c. Hasil
Tests of Normality®
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skoreritema2 429 25 .000 .590 25 .000
Skoreritema3 251 25 .000 .799 25 .000
Skoreritema4 .198 25 012 .870 25 .004
Skoreritema5 240 25 .001 .901 25 .019
Skoreritema6 244 25 .000 .866 25 .004
Skoreritema? 178 25 .041 .870 25 .004

a. Skoreritemal is constant. It has been omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

d.  Kesimpulan

Nilai signifikansi <0,05 maka Ho ditolak sehingga dilanjutkan dengan uji
non parametrik test Kruskal Wallis.

2. Test Kruskal Wallis

a. Tujuan : untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antar kelompok pada hari tertentu
b.  Hipotesis
- Ho diterima: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna, nilai signifikansi
>0,05

- Ho ditolak : Terdapat perbedaan yang bermakna, nilai signifikansi <0,05



C. Hasil

Test Statistics*®
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Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritema5

Skoreritema6

Skoreritema?

Chi-Square
df

Asymp.
Sig.

.000
4
1.000

8.118
4
.087

13.433
4
.009

12.090
4
.017

13.016
4
.011

13.937
4
.007

16.828
4
.002

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok

d. Kesimpulan

Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 dan ke-2, maka Ho

diterima karena tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Nilai signifikansi <0,05

pada skor eritema hari ke-3 sampai hari ke-7, maka Ho ditolak karena terdapat

perbedaan yang bermakna.

3. Uji Mann-Whitney

a.  Tujuan

b.  Hipotesis

: Untuk mengetahui data apa saja yang memiliki perbedaan

- Ho diterima: Tidak terdapat perbedaan, nilai signifikansi >0,05

- Ho ditolak : Terdapat perbedaan, nilai signifikansi <0,05

C. Hasil

- Perbandingan kontrol negatif dengan kontrol positif

Test Statistics®

Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritema5

Skoreritema6

Skoreritema?7

Mann-
Whitney U
Wilcoxon
W

Z
Asymp.
Sig.
tailed)

(2-

12.500

27.500

.000
1.000

2.500

17.500

-2.449
014

1.000

16.000

-2.545
.011

1.500

16.500

-2.394
.017

.000

15.000

-2.805
.005

.000

15.000

-2.694
.007

.000

15.000

-2.739
.006




Exact Sig. | 1.000°
[2*(1-
tailed
Sig.)]

.032°

.016°

.016°

.008°
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.008°

.008°

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.

Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1, maka

Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol negatif dan kontrol

positif. Nilai signifikansi <0,05 pada skor eritema hari ke-2 sampai hari ke-7,

maka Ho ditolak karena terdapat perbedaan antara kontrol negatif dan kontrol

positif.

- Perbandingan kontrol negatif dan dosis 1
Test Statistics®

Skoreritemal | Skoreritema2 | Skoreritema3 | Skoreritema4 | Skoreritema5 | Skoreritema6 | Skoreritema?

Mann- 12.500 7.500 7.500 8.500 10.000 6.000 10.000
Whitney U
Wilcoxon | 27.500 22.500 22.500 23.500 25.000 21.000 25.000
w
z .000 -1.225 -1.225 -.949 -565 -1.678 -.655
Asymp. 1.000 221 221 343 572 .093 513
Sig.  (2-
tailed)
Exact Sig. | 1.000° 310° .310° 421° .690° 222 .690°
[2*(1-
tailed
Sig.)]

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.

Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 sampai

hari ke-7, maka Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol

negatif dengan dosis 1.




- Perbandingan kontrol negatif dengan dosis 2

Test Statistics®
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Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritema5

Skoreritema6

Skoreritema?7

Mann-
Whitney U
Wilcoxon
W

Zz
Asymp.
Sig.
tailed)
Exact Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

(2-

12.500

27.500

.000

1.000

1.000°

5.000

20.000

-1.800

072

151°

3.000

18.000

-2.154

.031

.056°

3.000

18.000

-2.048

.041

.056°

2.000

17.000

-2.278

.023

.032°

3.000

18.000

-2.132

.033

.056°

1.000

16.000

-2.520

.012

.016°

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.

Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 dan hari

ke-2, maka Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol negatif

dengan dosis 2. Nilai signifikansi <0,05 pada skor eritema hari ke-3 sampai hari

ke-7, maka Ho ditolak karena terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan

dosis 2

- Perbandingan kontrol negatif dengan dosis 3

Test Statistics®

Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritemab

Skoreritema6

Skoreritema?7

Mann-
Whitney U
Wilcoxon
W

Z
Asymp.
Sig.
tailed)
Exact Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

(2-

12.500

27.500

.000

1.000

1.000°

5.000

20.000

-1.800

.072

151°

2.000

17.000

-2.324

.020

.032°

2.500

17.500

-2.155

.031

.032°

2.000

17.000

-2.278

.023

.032°

1.500

16.500

-2.410

.016

.016"

1.000

16.000

-2.520

.012

.016°




a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.
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Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 dan hari

ke-2, maka Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol negatif

dengan dosis 3. Nilai signifikansi <0,05 pada skor eritema hari ke-3 sampai hari

ke-7, maka Ho ditolak karena terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan

dosis 3

- Perbandingan kontrol positif dengan dosis 1

Test Statistics®

Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritema5

Skoreritema6

Skoreritema7

Mann-
Whitney U
Wilcoxon
W

z
Asymp.
Sig.
tailed)
Exact Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

(2

12.500

27.500

.000

1.000

1.000°

7.500

22.500

-1.500

134

.310°

2.000

17.000

-2.425

.015

.032°

1.500

16.500

-2.460

.014

.016°

2.500

17.500

-2.390

.017

.032°

1.000

16.000

-2.545

011

016"

.000

15.000

-2.694

.007

.008°

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.

Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 dan hari

ke-2, maka Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol positif

dengan dosis 1. Nilai signifikansi <0,05 pada skor eritema hari ke-3 sampai hari

ke-7, maka Ho ditolak karena terdapat perbedaan antara kontrol positif dengan

dosis 1




Perbandingan kontrol positif dengan dosis 2

Test Statistics®
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Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritema5

Skoreritema6

Skoreritema?7

Mann-
Whitney U
Wilcoxon
W

Zz
Asymp.
Sig.
tailed)
Exact Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

(2-

12.500

27.500

.000

1.000

1.000°

10.000

25.000

-1.000

317

.690°

7.500

22.500

-1.225

221

.310°

11.000

26.000

-.346

729

841°

10.000

25.000

-.645

519

.690°

8.000

23.000

-1.021

.307

421°

7.000

22.000

-1.247

212

.310°

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.

Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 sampai

hari ke-7, maka Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol positif

dengan dosis 2.

- Perbandingan kontrol positif dengan dosis 3

Test Statistics®

Skoreritemal

Skoreritema2

Skoreritema3

Skoreritema4

Skoreritema5

Skoreritema6

Skoreritema?7

Mann-
Whitney U
Wilcoxon
W

z
Asymp.
Sig.
tailed)
Exact Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

(2

12.500

27.500

.000

1.000

1.000°

10.000

25.000

-1.000

317

.690°

10.000

25.000

-.655

513

.690°

11.500

26.500

-.231

.817

841°

10.000

25.000

-.645

519

.690°

6.500

21.500

-1.386

.166

220°

7.000

22.000

-1.247

212

.310°

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.
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Kesimpulan: Nilai signifikansi >0,05 pada skor eritema hari ke-1 sampai
hari ke-7, maka Ho diterima karena tidak terdapat perbedaan antara kontrol positif

dengan dosis 3.



